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Pendahuluan

Salam jumpa para siswa. Sudahkah Kalian mempelajari Dinamika Litosfer dan Pengaruhnya Bagi Kehidupan sebelum ini Kali ini kita akan membahas Dinamika Atmosfer pada Sub Lapisan Atmosfer dan Unsur-unsur Cuaca-Iklim. Atmosfer seringkali berpengaruh kepada kehidupan kita sehari hari Setelah mempelajari materi ini, informasi tentang STRUKTUR ATMOSFER DAN UNSUR-UNSUR CUACA-IKLIM dan manfaatnya bagi kehidupan sehari hari.

Modul ini mendeskripsikan tentang ; Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer bumi dan unsur-unsur Cuaca dan Iklim.

Kompetensi dasar yang akan Kalian capai setelah mempelajari e-modul ini ialah:

	3.6
	Menganalisis dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan.


	4.6
	Menyajikan proses dinamika atmosfer menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, grafik, video, dan/atau animasi.







Setelah memahami lebih dalam tentang dinamika atmosfer ini diharapkan Kalian dapat:

	3.6.1
	mendeskripsikan karakteristik lapisan-lapisan atmosfer


	3.6.2
	menganalisis hubungan lapisan udara bagi kehidupan


	3.6.3
	menjelaskan unsur-unsur cuaca dan iklim


	3.6.4
	menganalisis hubungan unsur-unsur cuaca dan iklim bagi kehidupan

















































































































Selamat belajar.


Modul ini dibagi menjadi dua kegiatan pembelajaran, yaitu:


Kegiatan pembelajaran 1 : Lapisan Udara 

Kegiatan pembelajaran 2 : Unsur-unsur Cuaca dan Iklim

Perhatikan petunjuk berikut untuk memahami materi-materi tersebut.



	Tiap kegiatan pembelajaran dilengkapi dengan uraian materi, rangkuman, tugas dan soal-soal latihan yang bisa Kalian kerjakan.


	Pelajari dengan seksama agar Kalian benar-benar memahaminya.


	Apabila setelah mengerjakan tugas atau soal-soal latihan, ternyata masih merasa kurang paham, Kalian dapat mempelajarinya kembali bagian-bagian tersebut sampai Kalian memahami betul.


	Selanjutnya, silahkan Kalian baca dan pelajari mulai dari kegiatan pembelajaran satu.






Semoga sukses !
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KEGIATAN PEMBELAJARAN I
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LAPISAN UDARA

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari kegiatan belajar 1 ini, Kalian dapat:


	3.6.1
	mendeskripsikan karakteristik lapisan-lapisan atmosfer


	3.6.2
	menganalisis hubungan lapisan udara bagi kehidupan





Pada modul ini Kalian saya ajak untuk mempelajari tentang pengertian, komposisi, dan struktur atmosfer. Para Siswa yang hebat, Cuaca dan iklim merupakan akibat dari proses-proses dinamis yang terjadi di atmosfer yang menyelubungi bumi. Karena itu untuk memahami keadaan cuaca dan iklim di suatu tempat serta unsur-unsurnya, terlebih dahulu Kalian perlu mengetahui mengenai atmosfer bumi atau lapisan udara.
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LAPISAN UDARA


Atmosfer atau Lapisan Udara

Para Siswa yang Saya Banggakan, Atmosfer sangat penting bagi kehidupan kita. Segala peristiwa cuaca terjadi dan berhubungan pada lapisan ini. Atmosfer adalah lapisan udara yang menyelimuti bumi dengan ketebalan kurang lebih 1.000 km. Lapisan udara terdiri dari beberapa gas yang merupakan unsur-unsur dan senyawa kimia. Komposisi gas-gas lapisan udara didominasi oleh empat macam gas, seperti yang bisa Kalian lihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1 : Komposisi gas pada udara kering

	No.


	Macam Gas


	Volume %


	Massa %




	1


	Nitrogen (N2)


	78,088


	75,527




	2


	Oksigen (O2)


	20,049


	23,143




	3


	Argon (Ar)


	0,930


	0,045




	4


	Karbon Dioksida (CO2)


	0,030


	0,045




	Keseluruhan


	99,097


	99,097







Manfaat gas dalam atmosfer antara lain:




	Nitrogen (N2) jumlahnya paling banyak, meliputi 78 bagian. Nitrogen tidak langsung bergabung dengan unsur lain, tapi merupakan bagian dari senyawa organik.


	Oksigen (O2) sangat penting bagi kehidupan, yaitu untuk mengubah zat makanan menjadi energi hidup.


	Karbon dioksida (CO2) menyebabkan efek rumah kaca (greenhouse) transparan terhadap radiasi gelombang pendek dan menyerap radiasi gelombang panjang. Dengan demikian kenaikan kosentrasi CO2di dalam atmosfer akan menyebabkan kenaikan suhu di bumi.


	Ozon (O3) adalah gas yang sangat aktif dan merupakan bentuk lain dari oksigen. Gas ini terdapat pada ketinggian antara 20 hingga 30 km. Ozon dapat menyerap radiasi ultra violet yang mempunyai energi besar dan berbahaya bagi tubuh manusia.






Uap air juga merupakan salah satu unsur yang penting. Uap air (H2O) sangat penting dalam dinamika atmosfer, karena dapat merubah fase (wujud) menjadi fase cair, atau fase padat melalui kondensasi dan deposisi. Perhatikan gambar berikut!

Gambar 1 : Perubahan fase air

[image: fase]


Uap air yang terdapat di atmosfer merupakan hasil penguapan badan air abiotik maupun biotik, baik dari laut, danau, sungai, kolam dan transpirasi tanaman.

Dalam atmosfer juga terdapat debu. Debu adalah istilah yang dipakai untuk benda yang sangat kecil sehingga tidak tampak kecuali dengan mikroskop. Perhatikan tabel berikut ini untuk memahami gas-gas di udara.

Tabel 2 : Komposisi gas dalam lapisan udara

	No


	Nama Gas


	Simbol Kimia


	Volume (%)




	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11


	Nitrogen
Oksigen
Argon
Karbondioksida
Neon
Helium
Ozon
Hidrogen
Krypton
Metana
Xenon


	N2
O2
Ar
CO2
Ne
He
O3
H2
Kr
CH4
Xe


	78,08
20,95
0,93
0,034
0,0018
0,0052
0,0006
0,00005
0,00011
0,00015
Sangat kecil









Gas lain yang cukup banyak dalam lapisan udara atau atmosfer adalah oksigen yang berasal dari hasil proses fotosintesis pada tumbuhan yang berdaun hijau. Gas karbondioksida secara alami berasal dari pernapasan mahkluk hidup, yaitu hewan dan manusia. Sedangkan secara buatan gas Karbondioksida berasal dari asap pembakaran industri, asap kendaraan bermotor, kebakaran hutan, dan lain-lain. Selain keempat gas tersebut di atas ada beberapa gas lain yang terdapat di dalam atmosfer, di antaranya Ozon yang zon sangat berguna bagi kehidupan di bumi karena menyerap sinar ultra violet dari sinar matahari sehingga jumlahnya sudah sangat berkurang ketika sampai di permukaan bumi. Apabila radiasi ultra violet ini tidak terserap oleh ozon, maka akan menimbulkan malapetaka bagi kehidupan mahkluk hidup yang ada di bumi di antaranya dapat membakar kulit mahkluk hidup, memecahkan kulit pembuluh darah, dan menimbulkan penyakit kanker kulit.


Lapisan udara yang berketebalan ( 1.000 km atau yang disebut atmosfer terdiri dari beberapa lapisan dan setiap lapisan mempunyai ciri khas. Apa sajakah lapisan-lapisan itu? Dan bagaimana ciri-cirinya?

Sebelum membahas pertanyaan-pertanyaan tersebut, silahkan Anda perhatikan gambar 1.

Pada gambar di atas terlihat ada beberapa lapisan atmosfer yang menyelubungi bumi. Lapisan-lapisan tersebut adalah troposfer, stratosfer, mesosfer, termosfer, dan eksosfer atau

dissipasisfer. Untuk memahami lebih jauh, mari kita bahas setiap lapisan-lapisan tersebut.

a. Troposfer

Troposfer merupakan lapisan terbawah dari atmosfer, yaitu pada ketinggian 0 - 18 km di atas permukaan bumi. Tebal lapisan troposfer rata-rata ± 10 km. Di daerah khatulistiwa, ketinggian lapisan troposfer sekitar 16 km dengan temperatur rata-rata 80°C.

Di daerah sedang ketinggian lapisan troposfer sekitar 11 km dengan temperatur rata-rata 54°C, sedangkan di daerah kutub ketinggiannya sekitar 8 km dengan temperatur rata-rata 46°C.Lapisan troposfer ini berpengaruh sangat besar terhadap kehidupan mahkluk hidup di muka bumi. Karena pada lapisan ini selain terjadi peristiwa-peristiwa seperti cuaca dan iklim, juga terdapat kira-kira 80% dari seluruh massa gas yang terkandung dalam atmosfer

	Coba Kalian temukan peristiwa-peristiwa cuaca dan iklim apa saja yang terjadi pada lapisan Troposfer !







[image: awantroper]


Gambar 2 : Penampang lapisan atmosfer bumi


sumber : Drs. Sarjani, Modul Pdf Geografi, Geo.I.09, hal. 7


Ciri khas yang terjadi pada lapisan troposfer adalah suhu (temperatur) udara menurun sesuai dengan perubahan ketinggian, yaitu setiap naik 100 meter dari permukaan bumi, suhu (temperatur) udara menurun sebesar ± 0,6°C.

Lapisan troposfer paling atas, yaitu tropopause yang menjadi batas antara troposfer dan stratosfer. Suhu (temperatur) udara di lapisan ini relatif konstan atau tetap, walaupan adapertambahan ketinggian, yaitu berkisar antara -55°C sampai -60°C. Ketebalan lapisan tropopause ± 2 km.

	Diskusikan dengan temanmu, faktor apa saja yang menyebabkan gejala Penurunan suhu setiap penambahan ketinggian !










[image: termosfer]

Gambar 3 : Lapisan atmosfer berdasarkan suhu

sumber : Dra. Cut Meurah Regariana, Modul Pdf Geografi X SMA, Geo.X.05, hal. 7

b. Stratosfer


Lapisan stratosfer terletak pada ketinggian antara 18 - 49 km dari permukaan bumi. Lapisan ini ditandai dengan adanya proses inversi suhu, artinya suhu udara bertambah tinggi seiring dengan kenaikan ketinggian. Kenaikan suhu udara berdasarkan ketinggian mulai terhenti pada puncak lapisan stratosfer yang disebut stratopause dengan suhu udara sekitar 0°C. Stratopause adalah lapisan peralihan antara stratosfer dengan mesosfer. Lapisan ini terletak pada ketinggian sekitar 50 - 60 km dari permukaan bumi.

Suhu udara pada lapisan stratosfer sampai ketinggian sekitar 20 km cenderung tetap. Lapisan ini disebut dengan lapisan isotermis. Lapisan isotermis merupakan lapisan paling bawah dari stratosfer. Di atasnya terjadi peningkatan suhu hingga ketinggian ± 45 km. Kenaikan suhu pada lapisan ini disebabkan oleh adanya lapisan ozon yang menyerap sinar ultra violet.

Pada lapisan stratosfer ini tidak ada lagi uap air, awan ataupun debu atmosfer. Biasanya pesawat-pesawat yang menggunakan mesin jet terbang pada lapisan ini. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari gangguan cuaca.

c. Mesosfer	

Lapisan berikutnya adalah mesosfer. Mesosfer terletak pada ketinggian antara 49 - 82 km dari permukaan bumi. Lapisan ini bermaanfaat sebagai pelindung bumi dari jatuhan meteor atau benda-benda angkasa luar lainnya. Lapisan mesosfer ini ditandai dengan penurunan suhu udara, rata-rata 0,4°C setiap bertambah ketinggian 100 meter. Penurunan suhu disebabkan karena mesosfer memiliki kesetimbangan radioaktif yang negatif. Suhu terendah di mesosfer kurang dari -81°C. Bahkan di puncak mesosfer yang disebut mesopause, yaitu lapisan batas peralihan antara mesosfer dengan lapisan termosfer temperaturnya diperkirakan mencapai sekitar -100°C.

d. Termosfer (ionosfer)

Termosfer terletak pada ketinggian antara 82 - 800 km dari permukaan bumi, yang disebut juga lapisan ionosfer. Karena lapisan ini merupakan tempat terjadinya ionisasi partikel-partikel yang dapat memberikan efek pada perambatan/refleksi gelombang radio, baik gelombang panjang maupun pendek.

Pada termosfer, kenaikan temperatur dapat berlangsung mulai dari - 100°C hingga ratusan bahkan ribuan derajat celcius. Lapisan yang paling tinggi dalam termosfer adalah termopause.

e. Eksosfer atau Dissifasisfer

Eksosfer terletak pada ketinggian antara 800 - 1000 km dari permukaan bumi. Lapisan ini merupakan tempat terjadinya gerakan atom-atom secara tidak beraturan. Lapisan ini merupakan lapisan paling panas dan molekul udara dapat meninggalkan atmosfer sampai ketinggian 3.150 km dari permukaan bumi.

Lapisan ini sering disebut pula dengan geostasioner. Lapisan ini sangat berbahaya, karena merupakan tempat terjadi kehancuran meteor dari angkasa luar.

Rangkuman


Atmosfer adalah lapisan udara yang mengelilingi bumi dengan ketebalan kurang lebih 1.000 km dari permukaan bumi. Lapisan udara ini terdiri dari beberapa gas yang merupakan unsur-unsur dan senyawa kimia yang didominasi oleh 4 gas utama, yakni : Nitrogen (N2), Oksigen (O2), Argon (Ar), dan Karbondioksida (CO2).




Uap air (H2O) sangat penting dalam proses cuaca atau iklim, karena dapat merubah fase (wujud) menjadi fase cair, atau fase padat melalui kondensasi dan deposisi. Gas-gas lain diantaranya debu, smoke, fog, neon, helium, ozon, hidrogen, krypton, metana, dan xenon.

Gas-gas tersebut bermanfaat bagi kehidupan manusia seperti oksigen yang dapat merubah zat makanan menjadi energi. Ozon bermanfaat menyerap radiasi ultraviolet yang bisa merusak kulit manusia. Gas Neon yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku lampu neon, dan lain-lain.

Lapisan-lapisan atmosfer secara berurutan dari permukaan bumi adalah troposfer, stratosfer, mesosfer, termosfer, dan eksosfer atau disifasisfer.



Masing-masing lapisan udara memiliki kharakteristik tertentu dan bermanfaat bagi kehidupan manusia, misalnya Troposfer sebagai tempat berlangsungnya peristiwa cuaca dan iklim dan menyediakan 80% gas yang sangat bermanfaat. Stratosfer mengandung ozon yang bermanfaat sebagi filter ultraviolet. Mesosfer melindungi bumi sebagai pembakar meteor dan benda angkasa lain yang menuju ke permukaan bumi, dan lain-lain.
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LATIHAN PEMBELAJARAN I






	MULAI








Soal Latihan Pembelajaran I





Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



































































Soal 1

Gas utama secara berurutan dari yang terbanyak di atmosfer yang menyusun udara kering adalah ....










	A.
	nitrogen, oksigen, karbondioksida, argon




	B.
	nitrogen, oksigen, argon, karbondioksida




	C.
	oksigen, nitrogen, karbondioksida, argon




	D.
	ozon, oksigen, hidrogen, karbondioksida




	E.
	xenon, metana, krypton, hidrogen, 
















Soal 2


Gas ozon merupakan pelindung bagi kehidupan di bumi sehingga perlu dijaga keberadaannya. Mengapa demikian?







	A.
	karena ozon bisa membakar meteor dan benda angkasa lain yang akan membentur permukaan bumi




	B.
	karena rusaknya ozon bisa mengganggu penerbangan




	C.
	karena ozon mampu menyerap radiasi ultraviolet yang sangat berbahaya bagi kehidupan manusia  




	D.
	karena rusaknya ozon bisa mengganggu frekuensi gelombang bunyi  




	E.
	karena ozon bisa menyebabkan terjadinya gejala gradient temperaatur vertikal














Soal 3


Apakah yang menyebabkan terjadinya gejala inversi suhu pada lapisan stratosfer?







	A.
	karena pada lapisan atas pada lapisan atmosfer terdapat udara padat




	B.
	karena semakin ke atas jaraknya makin dekat dengan matahari




	C.
	karena udaranya mampu membakar meteor yang melintas ke bumi




	D.
	karena kerapatan udara makin ke atas makin kecil




	E.
	adanya pengaruh lapisan ozon yang menyerap radiasi ultraviolet















Soal 4

Bila diketahui Lokasi Y pada ketinggian 200m dari permukan laut bersuhu 30°C. Berapakah suhu udara lokasi Z yang terletak pada ketinggian 500m?






	A.
	27°C




	B.
	28,2°C




	C.
	28,8°C




	D.
	29°C




	E.
	29,2°C















Soal 5

Mengapa lapisan termosfer disebut sebagai lapisan ionosfer?







	A.
	Karena lapisan ini merupakan tempat terjadinya ionisasi partikel-partikel




	B.
	karena pada lapisan ini terjadi refleksi gelombang radio yang memicu ionisasi




	C.
	pada lapisan ini terjadi kenaikan suhu yang sangat tinggi 




	D.
	pada lapisan ini terjadi gejala geostasioner yang memicu ionisasi




	E.
	pada lapisan ini terjadi gejala inversi suhu yang memicu ionisasi
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PENILAIAN DIRI PEMBELAJARAN I






	MULAI








Penilaian Diri


Silahkan isi pernyataan berikut dengan jujur, sesuai dengan kemampuan diri anda !








  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Saya dapat menyebutkan ulang pengertian Atmosfer
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Saya dapat menyebutkan lapisan-lapisan atmosfer
    	
      
    	 
  


    	3
    	Saya dapat menjelaskan kharakteristik lapisan-lapisan udara menurut ketinggian, perubahan suhu, dan gejala-gejalanya
    	
      
    	 
  


    	4
    	Saya dapat menganalisis hubungan lapisan atmosfer dengan manfaatnya bagi kehidupan
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KEGIATAN PEMBELAJARAN II
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CUACA DAN IKLIM

Tujuan Pembelajaran




Setelah mempelajari kegiatan belajar 1 ini, Anda dapat:	


	3.6.3
	menjelaskan unsur-unsur cuaca dan iklim


	4.6.4
	menganalisis hubungan unsur-unsur cuaca dan iklim bagi kehidupan.
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CUACA DAN IKLIM

A. Pengertian Cuaca dan Iklim


Para Siswa, apakah yang dimaksud dengan cuaca dan iklim? Dan apa saja unsur-unsur dari cuaca itu? Untuk mengetahui jawaban dari kedua pertanyaan tersebut, mari kita bahas bersama-sama tentang cuaca dan iklim serta unsur-unsurnya.

Cuaca adalah keadaan rata-rata udara pada waktu yang singkat dan wilayah yang relatif sempit.

Jadi keadaan cuaca bisa berubah setiap saat pada wilayah yang terbatas.

Ilmu yang khusus mempelajari keadaan cuaca disebut Meteorologi.

Iklimadalah keadaan rata-rata cuaca dalam waktu lama dan meliputi wilayah yang luas.

Penyelidikan iklim bisa dilakukan minimal dalam waktu 30 tahun.

Ilmu yang mempelajari tentang iklim disebut Klimatologi.

B. Unsur-Unsur Cuaca dan Iklim


Ada beberapa unsur yang mempengaruhi cuaca dan iklim, yaitu suhu udara,t ekanan udara, kelembaban udara dan curah hujan.

1. Suhu Udara

Suhu udara adalah derajad panas atau dinginnya udara. Alat pengukurnya disebut thermometer. Biasanya pengukuran dinyatakan dalam skala Celcius (C), Reamur (R), dan Fahrenheit (F). Suhu udara tertinggi adalah daerah tropis. Makin ke kutub suhu udara makin dingin.

Suhu udara juga berubah seiring dengan bertambahnya ketinggian. Setiap bertambah kenaikan 100 meter, suhu udara berkurang rata-rata 0,6°C. Gejala demikian ini disebut gradient temperatur vertikal atau lapse rate. Pada udara kering, besar lapse rate adalah 1° C.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya suhu udara pada suatu daerah adalah:



	Lama penyinaran matahari.


	Sudut datang sinar matahari.


	Relief permukaan bumi.


	Banyak sedikitnya awan.


	Perbedaan letak lintang.






Untuk mengetahui temperatur rata-rata suatu tempat digunakan rumus:

[image: rumus tx]

Keterangan:

Tx = temperatur rata rata suatu tempat (x) yang dicari

To = temperatur suatu tempat yang sudah diketahui

h = tinggi tempat (x)

Contoh:

Temperatur permukaan laut = 27° C. Kota X tingginya 1500 m (di Indonesia).

Tanya: Berapa temperatur rata rata kota X?

Jawab:

Tx = To – 0,6 x h /100

	= 27°C – 0,6 x 1500/100

	= 27°C – 0,6 x 15

	= 27°C – 9°

	= 18° C

Matahari merupakan sumber panas. Pemanasan udara dapat terjadi melalui dua proses pemanasan, yaitu pemanasan langsung dan pemanasan tidak langsung.

a. Pemanasan secara langsung

Pemanasan secara langsung dapat terjadi melalui beberapa proses sebagai berikut:



	Proses absorbsi Yakni penyerapan unsur-unsur radiasi matahari, misalnya sinar gama, sinar-X, dan ultra-violet. Unsur unsur yang menyerap radiasi matahari tersebut adalah oksigen, nitrogen, ozon, hidrogen, dan debu.


	Proses refleksi Yakni pemanasan matahari terhadap udara tetapi dipantulkan kembali ke angkasa oleh butir-butir air (H2O), awan, dan partikel-partikel lain di atmosfer.


	Proses difusi Sinar matahari mengalami difusi berupa sinar gelombang pendek biru dan lembayung berhamburan ke segala arah. Proses ini menyebabkan langit berwarna biru.






b. Pemanasan tidak langsung

Pemanasan tidak langsung dapat terjadi dengan cara-cara berikut:



	Konduksi adalah pemberian panas oleh matahari pada lapisan udara bagian bawah kemudian lapisan udara tersebut memberikan panas pada lapisan udara di atasnya.


	Konveksi adalah pemberian panas oleh gerak udara vertikal ke atas.


	Adveksi adalah pemberian panas oleh gerak udara yang horizontal (mendatar).


	Turbulensi adalah pemberian panas oleh gerak udara yang tidak teratur dan berputar-putar ke atas tetapi ada sebagian panas yang dipantulkan kembali ke atmosfer.






Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 3 berikut.

[image: Pengaruh atmosfer terhadap panas matahari]




Gambar 4. Pengaruh atmosfer terhadap energi panas matahari.

(Konsep Dasar Indraja dan Pengolahan Citra, Bakosurtanal, 1995)

Sumber : https://belajar.kemdikbud.go.id/SumberBelajar/tampilajar.php, 7 September 2016, jam 22.05 WIB


Di Indonesia rata-rata suhu tahunan berkisar 26,8°C . Distribusi suhu udara dapat dinyatakan dengan isotherm, yaitu garis pada peta yang menghubungkan tempat-tempat dengan suhu sama.

2. Tekanan Udara

Tekanan udara menunjukkan tenaga yang bekerja untuk menggerakkan masa udara dalam setiap satuan luas tertentu. Tekanan udara semakin rendah apabila semakin tinggi dari permukaan laut. Satuan ukuran tekanan udara adalah milibar (mb).

[image: imb]

Garis pada peta yang menghubungkan tempat-tempat yang sama tekanan udaranya disebut isobar. Bidang isobar ialah bidang yang tiap-tiap titiknya mempunyai tekanan udara sama. Jadi perbedaan suhu akan menyebabkan perbedaan tekanan udara.

Daerah yang banyak menerima panas matahari, udaranya akan mengembang dan naik. Oleh karena itu, daerah tersebut bertekanan udara rendah. Ditempat lain terdapat tekanan udara tinggi sehingga terjadilah gerakan udara dari daerah bertekanan tinggi ke daerah bertekanan udara rendah. Gerakan udara tersebut dinamakan angin.

ANGIN

Angin adalah udara yang bergerak dari daerah bertekanan udara maximum ke daerah bertekanan minimum . Ada tiga hal penting yang menyangkut sifat angin yaitu: kekuatan angin, arah angin, dan kecepatan angin



a. Kekuatan Angin

Menurut hukum Stevenson, kekuatan angin berbanding lurus dengan gradient barometriknya. Gradient baromatrik ialah angka yang menunjukkan perbedaan tekanan udara dari dua isobar pada tiap jarak 15 meridian (111 km).

[image: 1000mb]

Gambar 5. Kekuatan angin A dan P terletak pada isobar 1000 mb. B dan Q pada isobar 990 mb. Jarak AB = 80 km, Jarak PQ = 150 km.

Gradient A – B = 10 : 80/111 x 1 mb

= 10 x 80/111 x 1 mb

= 13,875 mb

Gradient P – Q = 10 : 150/111 x 1 mb

	= 10 x 150/111 x 1mb	

	= 7,4 mb

Jadi angin yang bertiup dari A ke B lebih kuat daripada angin yang bertiup dari P ke Q.

b. Arah Angin	

Satuan yang digunakan untuk besaran arah angin biasanya adalah derajat.

1° untuk angin arah dari Utara.

90 ° untuk angin arah dari Timur.

180 ° untuk angin arah dari Selatan.

270 ° untuk angin arah dari Barat.

Angin menunjukkan dari mana datangnya angin dan bukan ke mana angin itu bergerak. Menurut hukum Buys Ballot, udara bergerak dari daerah yang bertekanan tinggi (maksimum) ke daerah bertekanan rendah (minimum), di belahan bumi utara membias ke kanan sedangkan di belahan bumi selatan membias ke kiri.

Arah angin dipengaruhi oleh tiga faktor:



	Gradient barometrik


	Rotasi bumi


	Kekuatan yang menahan (rintangan)






c. Kecepatan angin


Atmosfer ikut berotasi dengan bumi. Molekul-molekul udara mempunyai kecepatan gerak ke arah timur, sesuai dengan arah rotasi bumi. Kecepatan gerak tersebut disebut kecepatan linier. Bentuk bumi yng bulat ini menyebabkan kecepatan linier makin kecil jika makin dekat ke arah kutub. Alat yang digunakan untuk mengukur kecepatan angin disebut anemometer.


Tabel 3. Hubungan antara lintang tempat dan kecepatan linier.

	Lintang Tempat


	Kecepatan Linier




	0°
30°
60°
90°


	461 meter/detik
402 meter/detik
232 meter/detik
0 meter/detik

























Sistem Angin


1) Angin Passat

Angin passat adalah angin bertiup tetap sepanjang tahun dari daerah subtropik menuju ke daerah ekuator (khatulistiwa). Lihat gambar 6:



	Angin Passat Timur Laut bertiup di belahan bumi Utara.


	Angin Passat Tenggara bertiup di belahan bumi Selatan.






[image: sirkulasi]

Gambar 6. Sirkulasi Angin.

Di sekitar khatulistiwa, kedua angin passat ini bertemu. Karena temperatur di daerah tropis selalu tinggi, maka massa udara tersebut dipaksa naik secara vertikal (konveksi). Daerah pertemuan kedua angin passat tersebut dinamakan Daerah Konvergensi Antar Tropik (DKAT). DKAT ditandai dengan temperatur yang selalu tinggi. Akibat kenaikan massa udara ini, wilayah DKAT terbebas dari adanya angin topan. Akibatnya daerah ini dinamakan daerah doldrum (wilayah tenang).


2) Angin Anti Passat

Udara di atas daerah ekuator yang mengalir ke daerah kutub dan turun di daerah maksimum subtropik merupakan angin Anti Passat.

Di belahan bumi Utara disebut Angin Anti Passat Barat Daya dan di belahan bumi Selatan disebut Angin Anti Passat Barat Laut.

3) Angin Barat

Sebagian udara yang berasal dari daerah maksimum subtropis Utara dan Selatan mengalir ke daerah sedang Utara dan daerah sedang Selatan sebagai angin Barat. Pengaruh angin Barat di belahan bumi Utara tidak begitu terasa karena hambatan dari benua. Di belahan bumi Selatan pengaruh angin Barat ini sangat besar, tertama pada daerah lintang 60° LS. Di sini bertiup angin Barat yang sangat kencang yang oleh pelaut-pelaut disebut roaring forties.

4) Angin Timur

Di daerah Kutub Utara dan Kutub Selatan bumi terdapat daerah dengan tekanan udara maksimum. Dari daerah ini mengalirlah angin ke daerah minimum subpolar (60° LU/LS).

Angin ini disebut angin Timur. Angin timur ini bersifat dingin karena berasal dari daerah kutub.

5) Angin Muson (Monsun)

Angin muson ialah angin yang berganti arah secara berlawanan setiap setengah tahun. Umumnya pada setengah tahun pertama bertiup angin darat yang kering dan setengah tahun berikutnya bertiup angin laut yang basah.

Pada bulan Oktober – April, matahari berada pada belahan langit Selatan, sehingga benua Australia lebih banyak memperoleh pemanasan matahari dari benua Asia. Akibatnya di Australia terdapat pusat tekanan udara rendah (depresi) sedangkan di Asia terdapat pusat-pusat tekanan udara tinggi (kompresi). Keadaan ini menyebabkan arus angin dari benua Asia ke benua Australia. Di Indonesia angin ini merupakan angin musim Timur Laut di belahan bumi Utara dan angin musim Barat di belahan bumi Selatan. Oleh karena angin ini melewati Samudra Pasifik dan Samudra Hindia maka banyak membawa uap air, sehingga pada umumnya di Indonesia terjadi musim penghujan.

Pada bulan April – Oktober, matahari berada di belahan langit Utara, sehingga benua Asia lebih panas daripada benua Australia. Akibatnya, di Asia terdapat pusat-pusat tekanan udara

rendah, sedangkan di Australia terdapat pusatpusat tekanan udara tinggi yang menyebabkan terjadinya angin dari Australia menuju Asia. Di Indonesia, terjadi angin musim timur di belahan bumi Selatan dan angin musim barat daya di belahan bumi Utara. Oleh karena tidak melewati lautan yang luas maka angin tidak banyak mengandung uap air oleh karena itu pada umumnya di Indonesia terjadi musim kemarau, kecuali pantai barat Sumatera, Sulawesi Tenggara, dan pantai Selatan Irian Jaya. Lihat gambar 7.

Antara kedua musim tersebut ada musim yang disebut Musim Pancaroba (Peralihan), yaitu:

Musim Kemareng yang merupakan peralihan dari musim penghujan ke musim kemarau, dan Musim Labuh yang merupakan peralihan musim kemarau ke musim penghujan.

[image: Angin Musim Barat]


[image: Angin Musim Timur]


Gambar 7. Arah angin musim barat dan angin musim timur di Indonesia.



Sumber : Buku BSE, Eni Anjani, GEOGRAFI X SMA/MA, Cempaka Putih,hal 156


Pada bulan Oktober – April, matahari berada pada belahan langit Selatan, sehingga benua Australia lebih banyak memperoleh pemanasan matahari dari benua Asia. Akibatnya di Australia terdapat pusat tekanan udara rendah (depresi) sedangkan di Asia terdapat pusat-pusat tekanan udara tinggi (kompresi). Keadaan ini menyebabkan arus angin dari benua Asia ke benua Australia. Di Indonesia angin ini merupakan angin musim Timur Laut di belahan bumi Utara dan angin musim Barat di belahan bumi Selatan. Oleh karena angin ini melewati Samudra Pasifik dan Samudra Hindia maka banyak membawa uap air, sehingga pada umumnya di Indonesia terjadi musim penghujan.

Pada bulan April – Oktober, matahari berada di belahan langit Utara, sehingga benua Asia lebih panas daripada benua Australia. Akibatnya, di Asia terdapat pusat-pusat tekanan udara

rendah, sedangkan di Australia terdapat pusat tekanan udara tinggi yang menyebabkan terjadinya angin dari Australia menuju Asia. Di Indonesia, terjadi angin musim timur di belahan bumi Selatan dan angin musim barat daya di belahan bumi Utara. Oleh karena tidak melewati lautan yang luas maka angin tidak banyak mengandung uap air oleh karena itu pada umumnya di Indonesia terjadi musim kemarau, kecuali pantai barat Sumatera, Sulawesi Tenggara, dan pantai Selatan Irian Jaya.

Antara kedua musim tersebut ada musim yang disebut Musim Pancaroba (Peralihan), yaitu:

Musim Kemareng yang merupakan peralihan dari musim penghujan ke musim kemarau, dan Musim Labuh yang merupakan peralihan musim kemarau ke musim penghujan.

Adapun ciri-ciri musim pancaroba yaitu: Udara terasa panas, arah angin tidak teratur dan terjadi hujan secara tiba-tiba dalam waktu singkat dan lebat.

Angin Lokal

Yaitu angin yang berhembus di tempat tertentu saja (angin setempat) Macam-macam angin lokal yaitu sebagai berikut:

1. Angin darat dan angin laut

Angin darat dan angin laut terjadi di daerah pantai. Pada siang hari daratan lebih cepat menerima panas dibandingkan dengan lautan. Sebaliknya, pada malam hari daratan lebih cepat melepaskan panas dibandingkan dengan lautan. Daratan bertekanan maksimum dan lautan bertekanan minimum. Angin bertiup dari laut ke darat, disebut angin laut. Angin bertiup dari darat ke laut, disebut angin darat.

2. Angin lembah dan angin gunung

Pada siang hari udara yang seolah-olah terkurung pada dasar lembah lebih cepat panas dibandingkan dengan udara di puncak gunung yang lebih terbuka (bebas), maka udara mengalir dari lembah ke puncak gunung menjadi angin lembah. Sebaliknya pada malam hari udara mengalir dari gunung ke lembah menjadi angin gunung.
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 Gambar 8. Angin Gunung dan Angin Lembah

Sumber : https://belajar.kemdikbud.go.id/SumberBelajar/tampilajar.php

7 September 2016, Jam 22.00 WIB

3. Angin Jatuh yang sifatnya kering dan panas

Angin ini disebut juga Angin Jatuh Panas atau Fohn ialah angin jatuh bersifatnya kering dan panas terdapat di lereng pegunungan Alpine. Di Indonesia juga terdapat jenis angin ini di antaranya angin Bahorok (Deli), angin Kumbang (Cirebon), angin Gending di Pasuruan (Jawa Timur), dan Angin Brubu di Sulawesi Selatan).

Angin Bahorok di Deli Serdang (Sumatra Utara) sering mengakibatkan rusaknya tanaman tembakau karena pengaruh hembusan angin panas yang turun di daerah tersebut.

[image: anginjatuh]

Gambar 9. Angin Jatuh Panas

Sumber : PhysicalGeography.net, 7 September 2016, jam 22.10 WIB


3. Kelembaban Udara

Di udara terdapat uap air yang berasal dari penguapan samudra (sumber yang utama). Sumber lainnya berasal dari danau-danau, sungai-sungai, tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya. Makin tinggi suhu udara, makin banyak uap air yang dapat dikandungnya. Hal ini berarti makin lembablah udara tersebut. Alat untuk mengukur kelembaban udara dinamakan hygrometer atau psychrometer.

Ada dua macam kelembaban udara:



	Kelembaban udara absolut, ialah banyaknya uap air yang terdapat di udara pada suatu tempat. Dinyatakan dengan banyaknya gram uap air dalam 1 m³ udara.


	Kelembaban udara relatif, ialah perbandingan jumlah uap air dalam udara (kelembaban absolut) dengan jumlah uap air maksimum yang dapat dikandung oleh udara tersebut dalam suhu yang sama dan dinyatakan dalam persen (%).






Contoh:

Dalam 1 m³ udara yang suhunya 20° C terdapat 14 gram uap air (basah absolut = 14 gram), sedangkan uap air maksimum yang dapat dikandungnya pada suhu 20o C = 20 gram.

Jadi kelembaban relatif udara itu = 14/20 x 100% = 70%.

4. Curah Hujan

Curah hujan yaitu jumlah air hujan yang turun pada suatu daerah dalam waktu tertentu. Alat untuk mengukur banyaknya curah hujan disebut Rain gauge.

Hujan ialah peristiwa sampainya air dalam bentuk cair maupun padat yang dicurahkan dari atmosfer ke permukaan bumi. Garis pada peta yang menghubungkan tempat-tempat yang mempunyai curah hujan yang sama Isohyet.

Klasifikasi hujan

a. Berdasarkan proses terjadinya, hujan dibedakan atas:

1) Hujan Frontal

Hujan frontal adalah hujan yang terjadi di daerah front, yang disebabkan oleh pertemuan dua massa udara yang berbeda temperaturnya. Massa udara panas/lembab bertemu dengan massa udara dingin/padat sehingga berkondensasi dan terjadilah hujan.

2) Hujan Zenithal/ Ekuatorial/ Konveksi/ Naik Tropis

Jenis hujan ini terjadi karena udara naik disebabkan adanya pemanasan tinggi. Terdapat di daerah tropis antara 23,5° LU - 23,5° LS. Oleh karena itu disebut juga hujan naik tropis. Arus konveksi menyebabkan uap air di ekuator naik secara vertikal sebagai akibat pemanasan air laut terus menerus. Terjadilah kondensasi dan turun hujan. Itulah sebabnya jenis hujan ini dinamakan juga hujan ekuatorial atau hujan konveksi. Disebut juga hujan zenithal karena pada umumnya hujan terjadi pada waktu matahari melalui zenit daerah itu.

[image: zenital]


Lihat gambar 10.

Sumber : http://www.slideshare.net/LylahQnozee/cuaca-dan-iklim-49299667, 7 September 2016, jam 22.15


3) Hujan Orografis/Hujan Naik Pegunungan

Hujan ini terjadi karena udara yang mengandung uap air menaiki lereng pegunungan yang makin ke atas makin dingin sehingga terjadi pengembunan (kondensasi), terbentuklah awan dan jatuh sebagai hujan. Hujan yang jatuh pada lereng yang dilaluinya disebut hujan orografis, sedangkan di lereng sebelahnya bertiup angin jatuh yang kering dan disebut daerah bayangan hujan (rain shadow). Lihat gambar 11.


                 

[image: ujanorografis]


Gambar 11. Hujan Orografis.

Sumber : https://belajar.kemdikbud.go.id/SumberBelajar/tampilajar.php



7 September 2016, Jam 22.15 WIB

5. Awan


Awan ialah kumpulan titik-titik air/kristal es di dalam udara yang terjadi karena adanya kondensasi/sublimasi dari uap air yang terdapat dalam udara. Awan yang menempel di permukaan bumi disebut kabut.

a. Menurut morfologinya (bentuknya)

Berdasatkan morfologinya, awan dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:



	Awan Commulus yaitu awan yang bentuknya bergumpal-gumpal (bundar-bundar) dan dasarnya horizontal.


	Awan Stratus yaitu awan yang tipis dan tersebar luas sehingga dapat menutupi langit secara merata. Dalam arti khusus awan stratus adalah awan yang rendah dan luas.


	Awan Cirrus yaitu awan yang berdiri sendiri yang halus dan berserat, berbentuk seperti bulu burung. Sering terdapat kristal es tapi tidak dapat menimbulkan hujan.






b. Berdasarkan ketinggiannya

Berdasarkan ketinggiannya, awan dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:

1) Awan tinggi (lebih dari 6000 m – 9000 m), karena tingginya selaluterdiri dari kristal-kristal es.



	Cirrus (Ci) : awan tipis seperti bulu burung.


	Cirro stratus (Ci-St) : awan putih merata seperti tabir.


	Cirro Cumulus (Ci-Cu) : seperti sisik ikan.






2) Awan sedang (2000 m – 6000 m)



	Alto Comulus (A-Cu) : awan bergumpal gumpal tebal.


	Alto Stratus (A- St) : awan berlapis-lapis tebal.






3) Awan rendah (di bawah 200 m)



	Strato Comulus (St-Cu) : awan yang tebal luas dan bergumpal-gumpal.


	Stratus (St) : awan merata rendah dan berlapis-lapis.


	Nimbo Stratus (No-St) : lapisan awan yang luas, sebagian telah merupakan hujan.






4) Awan yang terjadi karena udara naik, terdapat pada ketinggian 500m–1500 m



	Cummulus (Cu) : awan bergumpal-gumpal, dasarnya rata.


	Comulo Nimbus (Cu-Ni): awan yang bergumpal gumpal luas dan sebagian telah merupakan hujan, sering terjadi angin ribut.






Rangkuman


Cuaca adalah keadaan udara pada saat tertentu dan di wilayah tertentu yang relatif sempit dan pada jangka waktu yang singkat. Iklim adalah keadaan cuaca rata-rata dalam waktu satu tahun yang penyelidikannya dilakukan dalam waktu yang lama (minimal 30 tahun) dan meliputi wilayah yang luas.

Ilmu yang mempelajari tentang iklim disebut Klimatologi, sedangkan ilmu yang mempelajari tentang keadaan cuaca disebut Meteorologi.

Unsur-unsur cuaca sekaligus sebagai unsur-unsur iklim meliputi ;



	Suhu Udara,


	Tekanan Udara,


	Kelembaban,


	Curah Hujan,


	Awan






Variasi dan distribusi unsur-unsur cuaca dan iklim yang tidak sama dan tersebar tidak merata bisa berpengaruh terhadap kondisi cuaca maupun iklim pada suatu wilayah. Kondisi yang berbeda tersebut berpengaruh pada bentuk adaptasi manusia, sehingga mengakibatkan keanekaragaman budaya manusia.
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LATIHAN PEMBELAJARAN II






	MULAI








Soal Latihan Pembelajaran II





Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



































































Soal 1


Perbedaan antara cuaca dan iklim terutama adalah ....










	A.
	waktu dan wilayahnya




	B.
	Ilmu yang mempelajarinya




	C.
	wilayahnya




	D.
	waktunya




	E.
	unsur- unsurnya














Soal 2

Sumber suhu udara yang terjadi dipermukaan bumi adalah dari ....







	A.
	tanah yang semakin tandus




	B.
	perkotaan yang semakin padat




	C.
	pemakaian kendaraan bermotor




	D.
	 sinar matahari




	E.
	banyaknya pembakaran di pabrik kapur














Soal 3


Gambar berikut ini mendeskripsikan terjadinya gejala atmosfer ..

.[image: soal awan]






	A.
	hujan musim





	B.
	Hujan frontal





	C.
	Hujan Zenital




	D.
	Hujan orografis




	E.
	Hujan siklunal















Soal 4

Diketahui: Isobar A = 500 mb; Isobar B = 480mb. Apabila jarak A dan B 50 km, makaberapakah gradien barometernya?







	A.
	40




	B.
	40,5





	C.
	44,4





	D.
	45,5





	E.
	50
















Soal 5


Hukum Buys Ballot menerangkan bahwa di belahan bumi utara angin berbias ke kanan, dan di belahan bumi selatan angin berbias ke kiri. Apakah pengaruhnya bagi wilayah Indonesia?







	A.
	Di Indonesia sering terjadi pergeseran musim





	B.
	Wilayah Indonesia sering dilanda gejala El Nino





	C.
	Wilayah Indonesia sering dilanda gejala La Nina





	D.
	Wilayah Indonesia mengalami 2 musim, yakni penghujan dan kemarau





	E.
	Memicu terjadinya badai di wilayah Indonesia
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PENILAIAN DIRI PEMBELAJARAN II






	MULAI








Penilaian Diri


Silahkan isi pernyataan berikut dengan jujur, sesuai dengan kemampuan diri anda !








  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Saya dapat menyebutkan pengertian cuaca dan iklim
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Saya dapat menjelaskan perbedaan antara cuaca dan iklim 
    	
      
    	 
  


    	3
    	Saya dapat menyebutkan unsur-unsur cuaca dan iklim
    	
      
    	 
  


    	4
    	Saya dapat menghitung suhu pada ketinggian tertentu dengan prinsip gejala Gradient Temperatur Vertikal
    	
      
    	 
  


    	5
    	Saya dapat menganalisis keterkaitan unsur-unsur cuaca dengan kehidupan sehari-hari
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EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN






	MULAI








Evaluasi Akhir Pembelajaran





Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



































































Soal 1


Dari berbagai gas di bawah ini, yang paling banyak kandungannya di atmosfer adalah ....










	A.
	oksigen dan karbon dioksida





	B.
	oksigen dan argon





	C.
	nitrogen dan argon





	D.
	karbon dioksida dan nitrogen





	E.
	nitrogen dan oksigen















Soal 2


Apakah yang terjadi bila uap air di udara mengalami perubahan suhu yang sangat dingin di bawah titik beku?








	A.
	akan mengalami evaporasi





	B.
	akan mengalami deposisi





	C.
	akan mengalami sublimasi





	D.
	akan mengalami kondensasi





	E.
	akan mengalami adveksi















Soal 3


Lapisan atmosfer yang paling dekat dengan bumi adalah .... 








	A.
	troposfer




	B.
	stratosfer




	C.
	mesosfer





	D.
	mesopause





	E.
	eksosfer
















Soal 4

Mengapa gejala cuaca dan iklim seperti adanya awan, hujan, kilat, petir, angin itu terjadi pada lapisan Troposfer?






	A.
	karena pengaruh adanya lapisan ozon





	B.
	karena pengaruh gejala gradient temperatur vertikal





	C.
	karena sumber-sumber air terdapat pada lapisan troposfer





	D.
	karena pengaruh gerakan angin konveksi pada lapisan troposfer





	E.
	karena lapisan troposfer cukup tebal
















Soal 5


Apakah yang akan terjadi di bumi bila tidak terdapat penurunan suhu pada lapisan Mesosfer?








	A.
	suhu udara di permukaan bumi menjadi sangat panas






	B.
	kita tidak bisa menikmati siaran televisi dan radio yang dipancarkan dari tempat yang jauh






	C.
	kita tidak akan menjumpai hujan, awan, kilat, angin, dan gejala cuaca yang lain






	D.
	permukaan bumi akan mengalami kehancuran karena benturan dengan benda langit karena tidak ada yang membakarnya






	E.
	semua benda di permukaan bumi akan beterbangan karena gaya gravitasi tidak berpengaruh terhadap benda-benda tersebut















Soal 6


Ilmu yang secara khusus mempelajari seluk beluk cuaca dinamakan ....








	A.
	klimatologi






	B.
	meteorologi






	C.
	geofisika






	D.
	geografi






	E.
	hidrologi
















Soal 7


Semakin tinggi suatu tempat suhu udaranya semakin rendah. Apakah faktor penyebabnya? 







	A.
	karena semakin tinggi semakin lembab sehingga di bawah makin panas






	B.
	karena pengaruh tekanan udara semakin ke atas makin tinggi






	C.
	karena dilapisan bawah udaranya lebih renggang dibanding di lapisan atas






	D.
	karena panas udara itu berasal dari panas matahari yang dipantulkan oleh muka bumi






	E.
	karena di lapisan atas banyak terdapat gas-gas dan debu















Soal 8


Hasil pengukuran pada suatu tempat dengan suhu 26°C menunjukkan bahwa 1 m3 udara mengandung uap air sebanyak 15 gram, pada suhu tersebut semstinya maksimum mengandung uap air = 25 gram, maka kelembaban relatifnya adalah ….








	A.
	40 %






	B.
	50 %






	C.
	60 %






	D.
	70 %






	E.
	80 %














Soal 9

Perhatikan gambar di bawah ini !

[image: soalno9]


Pada gambar tersebut tanda panah sebelah kiri (1) menunjukkan gerakan angin menaiki lereng gunung dan yang sebelah kanan (2) menuruni lereng gunung. Mengapa pada daerah ke (2) tidak terjadi hujan dan anginya sering merusak tanaman (menjadi layu)?








	A.
	karena pada lereng 2 tidak terjadi penguapan sehingga tidak mungkin terjadi kondensasi






	B.
	karena pada lereng 2 suhunya panas akibat tidak ada awan sehingga panas matahari tidak terhalang

 




	C.
	karena kondensasi uap air terjadi pada lereng 1 sehingga ketika bergerak ke lereng 2 udaranya kering dan bergerak menuruni lereng dengan suhu lebih tinggi






	D.
	karena hujan hanya akan terjadi pada lereng yang menghadap laut saja






	E.
	karena pada lereng 2 anginnya kencang dan cenderung tidak berawan
















Soal 10

Mengapa musim hujan di Indonesia terjadi pada bulan Oktober sampai dengan bulan April?







	A.
	Karena musim hujan selalu terjadi setelah musim pancaroba dari musim kemarau yang terjadi sekita bulan September




	B.
	Karena pada masa tersebut posisi matahari di belahan bumi selatan, sehingga angin bergerak dari utara khatulistiwa ke selatan khatulistiwa berasal dari samudra Pasifik yang berbelok dan terjadi hujan sewaktu di wilayah Indonesia




	C.
	Karena pada masa tersebut terjadi penguapan sangat besar di wilayah Indonesia dan setelah terjadi gejala gradient suhu vertikal maka hujan sering terjadi di Indonesia




	D.
	Karena udara yang mengandung uap air baik yang berasal dari utara khatulistiwa maupun selatan khatulistiwa terkonsentrasi di wilayah Indonesia




	E.
	Karena hujan akan cenderung terjadi pada wilayah kepulauan termasuk wilayah Indonesia
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